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PENERAPAN METODE BESARAN PIVOT
DALAM PENURUNAN RUMUS TAKSIRAN INTERVAL
DARI KOEFISIEN REGRESI LINEAR SEDERHANA

Oleh:

Nar Herrhyanto
Jurusan Pendidikan Matematika, FPMIPA, UPI

Abstrak

Regresi merupakan bentuk hubungan antara variabel bebas X dan variabel
respon Y yang dinyatakan dalam sebuah persamaan matematik. Persamaan
matematik tsb selanjutnya akan merupakan sebuah persamaan regresi.
Persamaan regresi linear yang sebenarnya berbentuk Y = a + BX + & Dari
koefisien regresi a dan [, maka [ merupakan koefisien regresi yang
berpengaruh terhadap perubahan variabel respon Y.

Karena nilai § ini biasanya tidak diketahui, maka nilainya akan ditaksir
berdasarkan data sampel. Dalam hal ini, penaksiran 3 yang akan dibahas dalam
tulisan ini adalah penaksiran interval. Dengan kata lain, bagaimana bentuk
rumus taksiran interval dari { ini. Sehingga dalam makalah ini akan dijelaskan
bagaimana penurunan rumus taksiran interval dari B. Dalam statistika
matematik ada sebuah metode yang digunakan dalam penaksiran interval ini,
yaitu metode besaran pivot.

Kata Kunci : Regresi Linear Sederhana, Taksiran Interval Koefisien Regresi,
Besaran Pivot

Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari banyak data yang diperoleh atau dikumpulkan
dengan melibatkan variabel. Apabila ada dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel respon, maka dapat diketahui hubungan antara kedua variabel tsb.
Variabel bebas adalah variabel yang nilainya sudah diketahui dan biasanya
dinyatakan dengan X. Variabel respon adalah variabel yang nilainya ditentukan
berdasarkan variabel bebas, dan biasanya dinyatakan dengan Y. Dari kedua
variabel tsb, dapat diketahui bentuk hubungan antara keduanya yang
dinyatakan dengan sebuah persamaan matematik. Bentuk hubungan tsb sering
disebut sebagai regresi.
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Regresi ada dua macam, yaitu regresi linear dan regresi non linear. Penentuan
regresi linear atau non linear ini bisa diketahui melalui metode tangan bebas.
Dalam metode tangan bebas ini didasarkan pada diagram pencar, yaitu diagram
yang dibentuk berdasarkan data berpasangan (x,y) dan berupa sekumpulan
titik-titk yang terpencar dimana-mana. Apabila letak sekumpulan titik-titik itu
sekitar garis lurus, maka regresi yang diperoleh berbentuk linear. Apabila letak
sekumpulan titik-titik itu membentuk sebuah kurva, maka regresi yang
diperoleh berbentuk non linear. Dalam hal ini akan dibahas regresi yang
berbentuk linear saja. Regresi linearnya juga merupakan regresi linear
sederhana, yaitu regresi yang melibatkan satu variabel bebas X dan satu
variabel respon Y.

Persamaan regresi yang sebenarnya berbentuk Y = o + X + €. Dari koefisien
regresi a dan {3, maka B merupakan koefisien regresi yang berpengaruh
terhadap perubahan variabel respon Y. Artinya § merupakan koefisien yang
menyatakan perubahan variabel respon Y, apabila variabel bebas X berubah
sebesar satu satuan. Karena nilai § ini biasanya tidak diketahui, maka nilainya
akan ditaksir berdasarkan data sampel.

Dalam statistika dibahas penyelesaian suatu masalah, mulai dari pengumpulan
data sampai penarikan kesimpulan. Salah satu cara yang digunakan untuk
menarik kesimpulan adalah berhubungan dengan penaksiran parameter.
Penaksiran parameter adalah penentuan sebuah nilai atau nilai-nilai yang
dihitung dari sampel acak sebagai pengganti dari sebuah parameter yang
nilainya tidak diketahui. Penentuan nilai dari sampel acak ini disesuaikan
dengan parameternya. Penaksiran interval merupakan cara untuk menentukan
nilai-nilai yang berbentuk interval berdasarkan data sampel, dimana nilai-nilai
tsb sebagai pengganti dari nilai parameter yang tidak diketahui. Dalam
penentuan taksiran interval tsb harus dicari dahulu taksiran titik dari
parameter yang bersesuaiannya. Dalam statistika yang membahas rumus-
rumusnya secara teoritis (disebut statistika matematik) ada sebuah metode
yang digunakan untuk menentukan taksiran interval dari sebuah parameter,
yaitu metode besaran pivot.

Permasalahan

Dalam statistika ada dua cara untuk mempelajarinya, yaitu menggunakan
rumus-rumusnya dan menurunkan rumus-rumusnya. Orang yang mempelajari
statistika, selain menggunakan rumus yang ada sebaiknya harus dipelajari juga
bagaimana rumus-rumus itu diturunkan. Untuk menurunkan rumus dalam
statistika diperlukan materi prasyarat, sehingga masalah ini merupakan
masalah teoritis. Sehubungan dengan masalah teoritis ini, maka penulis
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berusaha untuk menurunkan rumus-rumus yang terdapat dalam statistika
khususnya dalam regresi. Salah satu masalah yang terdapat dalam regresi
adalah taksiran interval dari koefisien regresi dalam regresi linear sederhana.
Sehingga permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah bagaimana
penurunan rumus taksiran interval untuk koefisien regresi linear sederhana
dengan menggunakan metode besaran pivot?

Pembahasan

Menurut Herrhyanto (2003:156) dan (2010:52), langkah-langkah yang
diperlukan untuk menentukan taksiran interval sebuah parameter dari sebuah
distribusi dengan menggunakan metode besaran pivot sbb:

1. Tentukan taksiran titik dari parameter itu. Dalam hal ini, tentunya dicari

penaksir tak bias bagi parameter itu.

2. Tentukan distribusi dari penaksir tak bias itu (kalau diperlukan).

3. Tentukan besaran pivot, yaitu besaran yang mengandung penaksir dan
parameter sedemikian hingga distribusinya tidak bergantung pada
parameternya.

Tentukan distribusi dari besaran pivot.
. Besaran pivot itu disubstitusikan kedalam bentuk umum dari taksiran
interval dengan derajat keyakinan sebesar (1 - a), yaitu :
P(a < besaran pivot<b)=1-a
6. Ubah bentuk dalam langkah kelima kedalam bentuk:
P(c < parameter <d)=1-«

vl

Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah di atas.
1. Penaksir Titik Parameter yang Tak Bias

Persamaan regresi linear sederhana mempunyai bentuk Y = a + X + € dan
AN A AN

persamaan regresi taksirannya berbentuk ¥ = o+ £ X . Karena Y berdistribusi
N(a + Bx ; 02), maka fungsi kepadatan peluang dari Y berbentuk:

1 2
fy= 26@{ 2(y—a—,6’x):|;—oo<y<oo
2r.o

20

Dalam hal ini akan ditentukan penaksir dari o dan 8 dengan menggunakan
metode kemungkinan maksimum.
Fungsi kemungkinan dari Y1,Y>,...,Yn adalah:
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1 -1
L(O(,B.GZ;YLYZ;---;YH) = 2 B eXp|: o (yl —a-— ﬂxl )2:|
N 27T.O

X \/21726Xp‘: = (yz _a_ﬂx2)2:|
.0

X..X \/21726XP|: ;1 (yn_a_ﬂxn)z:l
.0

( Jﬁ}"e@[——lim—a-ﬂxﬂ

1 1 =
In L(e,B,0%y1,y2,....yn) = n.In ———>(y,—a-px)
\V2r.o? 207 =

6 n
—in L. f.6%5 3, Yyoen, )= — 25 (y, —a— pr, X=1)
1 =
=;g( —a-px,)
a n
ﬁln Lo, .03, ¥y 0y, )= - 757 -izl(y,- —a— B J-x,)
1 =
‘?E( —a - fx )x,)
Syarat :
0 >
a. aln L(a,ﬁ,a ;yl,yz,...,yn):O
1 n A A
?Ei(y,_a ,Bx,) 0
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b. iln L(a,ﬁ,az;yl,yz,...,yn): 0

-
™M=

2

[y, —a- ﬁfx,ju) 0

1l
UN

M=Q

1

3 1l

( _&_&xij(xi) =0

ny,—aZx —,Bfo =0

3

N

nyp412x+ﬂ2

Jadi diperoleh dua persamaan normal, yaitu:

. i)’iz”l-ahﬂ-zxi
i=1 i=1

n AN o n N on 5
L] Z}xiyi = a.zlxi +,B.2xi
= 1= =

Dengan menggunakan Aturan Cramer diperoleh :

il el
o= i=1 i=1 i=1

Jadi penaksir kemungkinan maksimum bagi o dan 3 adalah:

(i) (B )

nZX j

o505

nzxz(ix)

M:

i

™M=

B

i=l1
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Atau bisa juga diperoleh:

iyi =n.a+p ixi
i i=1
n A A 1 n
Sy —avpo
i=1 ni=1
;=a+ﬂ;
a= ;7 p X
Jadi penaksir bagi a berbentuk: =Y - Yo X

Dan penaksir £ nya bisa ditulis sbb:

(g {5 5

ﬁ - n n 2
nzxﬁ{ixj
i=1 i=1
SXY -nXY
ﬁ — i=1
>X!-nX

Kemudian akan diperiksa bahwa £ harus merupakan penaksir tak bias bagi .

Dari penaksir £ akan diuraikan bentuk pada pembilang maupun penyebutnya
satu persatu.

- XY -nXY=%XY
i=1 i=

—_
Il
—_

1l
M=

Il
_

Il
M- I
< <

1l
—_
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=3 X?-2X3X,+nX
i=1 i=1
=3l -2xx, +_2)
i=1
= é(xi—i)z
Sehingga
A i(Xi—Y)Y,
ﬁ:l:l
Z(Xi_})z
i=1
é: (Xl_g 1 +(X2_§)Y2 + +(Xn_i n
S -xf El-x) 2l -xf

; — (Xl_})
Dengan: (i) ¢, = - —
E(Xi _X)

(i) ¢, = n(Xz_g)z

,Zl(X" _X)

(iii) ¢, = H(X” ‘@2
Z(X,.—X)

Karena Y1,Y>,...,Yn adalah sampel acak berukuran n yang berasal dari populasi
berdistribusi N(a + BXi ; 02), maka:

E(ﬁ) =E(cY, +c,Y,+..+¢,Y))

=E(c,Y)+E(c,Y,)+...+E(,Y,)
=c.EQY))+c,.EX,)+...+c,.EY))
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=c(a+pX)+c,(a+pX,)+..+c,(a+pX,)

=a(c,+cy,+...+c,)+ P, X, +c, X, +..+¢,X,)

Dengan :

"+ Ct ..t Cr= (Xl_}) (XZ_}) o+ (Xn_y)
S, -xF S -xF  $(x-xJ
=l i=l i=1
é(xi _E)
= - (Xi —i)z
i=l1
_ 0
>(x,-xf
i1
Ci1+C2+..+Cn=0
C1X1+ C2Xo + oo+ CoXn = (Xl _Y)Xl + (X2 _g)Xz +o (Xn _i)Xn
-x] £l -x) S -x)
= i=l i=1
” (Xi -X i
_ i=l
n (Xi —Y
i=l1
YXP-X3X,
i=1

Jadi: E(ﬂj —a0)+ ) =0+ B =

c1X1+ C2Xo + ...

i=1

SX2-2X3X, +nX
i=1

i=1

YX2-nX
— i=1
n —2
>X!-nX
i=1
+CnXn=1

Sehingga £ merupakan penaksir tak bias bagi .
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2. Distribusi dari Penaksir Tak Bias

Dalam hal ini, penentuan distribusi dari penaksir £ digunakan teknik fungsi
pembangkit momen.

Dari uraian sebelumnya diperoleh :

p=cY +c,Y,+..+cY,

(Xi _})
3 (x, - xJ

i=1

Dengan: ¢; = ; 1=123,...,n

Karena Y1,Y>,...,.Yn adalah sampel acak berukuran n yang berasal dari populasi
berdistribusi N(a + X;; 62), maka fungsi pembangkit momen dari Y; adalah :

Myi(t) = exp[(a + BX)t + Y2 02t2] ; t € R
Fungsi pembangkit momen dari £ adalah:

M- Elexp(t B)]

E[exp{t(ciY1 + c2Y2 + ... + cnYn)}]

= E[exp(tciY1) . exp(tc2Y2) . .... exp(tcaYn)]

= E[exp(tciYi1)] - E[exp(tcz2Y2)] . ... . E[exp(tcaYn)]

= My1(C1t). Myz(Czt). e MYn(Cnt).

{exp[(a + BX1)t + %2 02(c1t)?] }. {exp[(a + PX2)t + V2 0%(c2t)?] }
o {exp[(a + BXn)t + Y2 02(cat)?] }

(@ px e+ 11200 Sic?|

n
i=

x|

1

Akan diuraikan bentuk yang ada pada pangkatnya.
. i(a + X, eit) = ia.cit + iﬂ.t.ciXi
i=1 i=1 i=1

n n
=at).c, +prycX,
i=1 i=l1

Karena dari uraian sebelumnya sudah diperoleh hasil bahwa ici =0 dan
i=l

M=

l

¢; X, =1, maka:

M=

(a+ BX, Xct) = at(0) + Br(1) = 0+ Bt = Bt
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n

2 2 2 2

= Y =c¢ tc, +..tc,
i=1

Sx,-xf
= 1= 5
2T

n 1

zclz = n —\2

i=1

;(X i~ X )
1
Jadi: M, (t) =exp| Bt +(1/2).0°t" .~ —
E(X i —X )
02
= exp ﬂ.t+ (1/2)n—_2t2
E(X =X )
Ternyata bentuk di atas merupakan fungsi pembangkit momen dari distribusi
2
normal dengan mean = 3 dan varians = — g .
S(x,-xJ
A O-z
Sehingga S berdistribusi N| 3 ; — —
2 (X =X )

3. Besaran Pivot

Misalkan besaran pivotnya adalah:
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4. Distribusi dari Besaran Pivot

Besaran pivot di atas bisa dituliskan kembali sbb:

Berikut ini akan diuraikan bentuk W dan V.

. W:ﬂ;zﬁ

o

n —\2

E(X i~ X )

Penentuan distribusi dari W akan digunakan teknik fungsi pembangkit
momen.

2
O

(x,-xF |

1

Karena f berdistribusi N| [ ; maka fungsi pembangkit

N

I
UN

1

momennya berbentuk:
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2
M. () =exp| Bt +(1/2)—F
B

(x, X

M:

i=1

Fungsi pembangkit momen dari W adalah:
Mw(t) = E[exp(tW)]

= E| expqt

_E t.p t.p

exp -
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= 4 ' i X
exp % . €Xp ﬁafz +(1/2).i<x(j_x)2. ;2
S(x,-x) 3 (x,-X) - 3(x, - X)

Mw(t) = exp (¥ t?)

Ternyata bentuk di atas merupakan fungsi pembangkit momen dari distribusi
normal baku.

Sehingga W berdistribusi N(0;1).

(n—2).8;

2
(e}

2
S’ Y. -Y.i
e n— 2;( i j

i(x —a- ﬁ.X,-j

V =

n—2i=
Dari uraian sebelumnya diperoleh o = Y- p X sehingga :
1
S’ = 2£Y —Y+ ﬂ X - J
n—2i=
(n—2>53=i[z—? Blx }
i=l1

=3\ ¥, —(@+ B.X)+(a+ BX)-Y - B(X, —§)+(a+ﬂ.§)—(a+ﬂ.§)}

S|, — @+ BX )= —(@+ BX))- BX, = X)+ B(X, —Yﬂ

Sy~ @+ px )} — @+ pIO)- (- pYX, —E}
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¥ ]

¥, e X )F +nlf @+ p3OF + (5= 7 $(x, - X

M:

1l
_

=i

- 2.5[)@ —(a+B.X,)] [Y —(a+ ﬂ.X)]

~23[Y ~ @+ pX))] [(&— AX, —?)}

+ 221 ¥ -+ %) [(&— BYX, - E)}
Dengan :
0 0 - pxll - @+ 0]

- 21Y[17 —(a+ ﬂ.?)]— é(a + ﬂ.Xi)[I_/ —(a+ ﬁ.?)]

Y[y —(a+pX)]- (n.a +p3 Xl.j ¥ - (a+ pX)]

=nY -na¥-npXY-nay - ﬁ.)_/.é X, +na’+ a.ﬂé X,
+na.BX + B fé X,

—nY’ —naY -npXY-naY - pYnX +na’+afnX
+ n.a.ﬂ.g +p° XnX

—nY —2na¥ - 2nﬂ§l_/ +na’+ Z.a.ﬁ.n.} +n.p’ X’

—n(Y —2aY -2BXY+a’ +2.aBX+ B X")

- n.[)72 “2Y(a+ BX)+(a+ ﬂ.i)zj

—nlY —(a+ pX)]

(ii) Z[Y —(a+B.X)] [(/?— X, —%}

—(p-PELY, — @+ px)][X, - X]

B
= (,8— ﬂ){i fZZ] a.é(X,. - X) —,B.éXf +ﬁ.§.fiX11
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¥ ]

= (B-P) [z Y - XY —a(0)— ﬂz X2+ ﬂ.n.fz}

=

=

~ (- ﬂ)[zxi Y —nXY - ﬂ(ZX X ﬂ

i=l1

i‘, XY -nXY

A 1

Karena f3 = ":ln —— , maka diperoleh :
z X} -nX

=(&—ﬂ)[ﬁ[zxz—nx j—ﬁ@ X ﬂ
— (- P ﬂ)[ (£x7-nX") }

- (p-pr £ (x, - X

(i) :zl[? —(@+BX)] [(ﬁ— BYX, - E}
_[Y @+ x| p- ﬁ)é(xi -X)

[y — @+ B3O} B-p).0)
=0

Sehingga:
(=282 = 3[¥, — @+ BX )] +n]Y —(a+ BXO] +(B- ﬁ)z._Zzl (x, - xY

i=l1

—2nly —(@+pXOf —2.05- pr3 (x, XV +o0

= Z[Y —(a+BX)] —n.[l_/—(a Jr,b’.f)]2 —(p- ﬁ)z'é(xi _X)Q

i=

—_
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Kedua ruas dibagi 02, sehingga diperoleh:

i=1

T Ul Y ) MLl

2

o o o o
- T2
2
_g[Yi-@rpx) *\Y-@@+pX| |  p-p
_i:I o i o
J; é(Xi_})z

A=B-C-D
B=A+C+D

Fungsi pembangkit momen dari B adalah:
Ms(t) = E[exp(tB)]

= E[exp{t(A + C+ D}}]

= E[exp(tA + tC + tD)]

= E[exp(tA).exp(tC).exp(tD)]

= E[exp(tA)].E[exp(tC)].E[exp(tD)]

= Ma(t).Mc(t).Mp(t)

M ()

M= M .(t).M (1)

Karena:a. Y berdistribusi N(a + .X; 02)

Y-(a+p.X) berdistribusi N(0;1)

o

2
(Mj berdistribusi x2(1)
o
2

. 2 (Y —(a+ B.X,
B=YB’ :Z[ —(arp l)j berdistribusi x2(n)

i=1 i=1 o

Mg(t) = (1 - 2t)C1/2m; t< 1/2
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_ _ 2
b. Y berdistribusi N(a + [.X ;O-—J
n

Y —(a+B.X)
o

In

berdistribusi N(0;1)

2

Y —(a+B.X)
o
Jn

Mc(t) = (1 - 2t)1/2; t< 1/2

C= berdistribusi x2(1)

2
o

(x, X

i=1

C. &berdistribusi N| B;

M=

berdistribusi N(0;1)

berdistribusi x2(1)

(X,. _Y)z

1

n

Mp(t) = (1 - 2t)1/2; t < 1/2

) 1—2p)1/ 20 e
Sehingga: M ,(t) = - ;0-”2)(1_ TR = (1= 2¢) V2D

Ternyata bentuk di atas merupakan fungsi pembangkit momen dari
distribusi Chi-Kuadrat dengan derajat kebebasan =n - 2.
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-2).5?
M berdistribusi y *(n=2).
o

Sehingga bisa ditulis: A =
Selanjutnya akan ditentukan distribusi dari T dengan menggunakan teknik
transformasi peubah acak.

Misalkan W adalah peubah acak berdistribusi normal baku dan V adalah

peubah acak berdistribusi Chi-Kuadrat dengan derajat kebebasan dk=r=n- 2.
Kedua peubah acak W dan V saling bebas.

Jika peubah acak 7' =

w
\/_/ , maka akan ditentukan fungsi kepadatan peluang
Vir

dari T.

Fungsi kepadatan peluang dari W adalah:

L w22
fw)y=—=—=¢e" ; —0< W<
27

Fungsi kepadatan peluang dari V adalah:

v(r/2)—1.€—v/2 :

g(v) O<v<oo

272 1(r12)
= 0 ; v lainnya.

Karena W dan V saling bebas, maka fungsi kepadatan peluang gabungannya
adalah:

h(w,v) = f(w).g(v)

| —) 1 (r12)=1 —v/2
—— , TV e
V27 272 1(r12)

; —o<w<o,0<v<ow

=0; w,v lainnya.

Karena transformasi peubah acak yang diketahui berbentuk 7" = , maka

W
NV /ir
akan dimisalkan transformasi peubah acak keduanya adalah U = V.

W
JV Iir

danU=V.

Jadi transformasi peubah acaknya adalah T =
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Hubungan antara nilai w dari W dan nilai v dari V dengan nilai t dari T dan nilai
u dari U diberikan dengan:

t= danu=v

w
Woir

tu

Invers: w=———— danv=u
Jr
ow
. o oul WNulNr i) Nu
Jacobiannya: | = = =
o ov 0 1 Jr
ot Ou

=3

Jr

Fungsi kepadatan peluang gabungan dari T dan U adalah:

K(tu) = h(%,u}.m

2
1 (e/2)-1 —u t Vu
k(tu) = u .exp| —|1+—||.—= ;-0 <t< o,
27272 T(r12) 2 Jr

O<u<oo

=0; t,u lainnya.
Fungsi kepadatan peluang marginal dari T adalah:

ki) = [k(t,u) du

—0o0

o0 . 2
= j r/lz w7 exp| 28 1+ .ﬂdu
0o V2.2 S T(r/2) 2 r r

1 T I-/2) —ul. )] Vu
= u exp| —|1+— ||.—= du
V272" T(r12) ({ 2 r r
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2
Misalkan: %[l + t—] =y

r
u= 2y
t2
I+—
r
2
du = dy
t2
I+—
r

Batas-Batas: Untuku =0, makay=0
Untuk u = 00, maka y = o

(r/12)—(1/2)

1 2y _ 2
ky(t) = | eV dy
rl/?2 2 2
272" 0(r12) L L
r r
2 (r/2)+(1/2)

o0
N (r/2)-(1/2) -y
= 5 u+n/2£y €’ dy
N r(r/z){pr ’J
.

i

NG
Jr. F(r/2).[1+tJ
.
"5')
Maka: ky(t) = NEEY -0 < <0
N 2){1 + ’J
;
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Ternyata bentuk di atas merupakan fungsi kepadatan peluang dari distribusi t
dengan derajat kebebasan =r=n - 2.

5. Besaran Pivot Disubstitusikan kedalam Bentuk Umum Taksiran
Interval

P _t(a/Z);(n—2) (a12),(n-2) =l-a

6. Ubah Bentuk Taksiran Interval dalam Besaran Pivot Menjadi Bentuk
Parameter

AN

S 2
P ﬂ_ t(a/Z);(n—Z) :

e

A
_)2 < ﬁ < IB+ t(a/Z);(n—Z)'

S(x, -x

Sehingga taksiran interval dari B dengan derajat keyakinan sebesar (1 - «)
berbentuk:

A

IB_ t(a/Z);(n—Z)'

Penutup

Penentuan taksiran interval sebuah parameter dari sebuah distribusi dilakukan

menggunakan metode besaran pivot, dengan langkah-langkah sbb:

1. Tentukan taksiran titik dari parameter itu. Dalam hal ini, tentunya dicari
penaksir tak bias bagi parameter itu.

2. Tentukan distribusi dari penaksir tak bias itu (kalau diperlukan).

3. Tentukan besaran pivot, yaitu besaran yang mengandung penaksir dan
parameter sedemikian hingga distribusinya tidak bergantung pada
parameternya.

4. Tentukan distribusi dari besaran pivot.
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5. Besaran pivot itu disubstitusikan kedalam bentuk umum dari taksiran
interval dengan derajat keyakinan sebesar (1 - «), yaitu :
P(a < besaran pivot<b)=1-a
6. Ubah bentuk dalam langkah kelima kedalam bentuk:
P(c < parameter <d)=1-a

Taksiran interval dari  dengan derajat keyakinan sebesar (1 - a) berbentuk:
S? A

< —\2 < ﬂ < lB+t(a/2);(n—2)'
(x,-X)

L

A

:3_ t(a/Z);(n—Z)'

-

1l
—_

1
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